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around the school in maintaining environmental cleanliness, as well
Keywords: Eco-friendly; as the habit of drying rengginang (traditional crackers) on piles of
Environmental education; LPG; garbage. On the other hand, the school has an extracurricular
MES; Plastic paving block program focusing on environmental awareness, but it faces obstacles

in the waste processing activities, particularly due to air pollution
caused by the smoke released during the production of paving blocks
made from plastic, sand, and coconut fiber (plasbut paving blocks).
The implementation methods included socialization, training on
paving block production utilizing solar energy and LPG, and
mentoring through the Marine Entrepreneur School (MES)
extracurricular program. The results showed an increase in students’
knowledge and skills, production efficiency up to 75% faster
compared to manual methods, and a reduction in air pollution
through the use of smoke-filtering technology. The sustainability of
the program is supported by its integration into the school’s co-
curricular activities. This program has implications for improving
environmental awareness, enhancing students’ entrepreneurial skills,

and reducing the volume of plastic waste in coastal areas.

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMPN 4 Panarukan Satap, Kabupaten
Situbondo, dengan tujuan untuk memberikan edukasi lingkungan dan keterampilan pengolahan sampah plastik
menjadi plasbut paving block menggunakan teknologi ramah lingkungan. Latar belakang kegiatan ini adalah
rendahnya kesadaran masyarakat di sekiatr sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan serta mereka masih
melakukan proses penjemasran rengginang di atas tumpukan sampah yang ada. Di sisi lain, sekolah memiliki
ekstrakuler yang berfokus pada aksi peduli lingkungan tapi mengalami kendala dam proses pengolahan termasuk
asap yang mencemari udara pada proses pembuatan paving dari pplastik, pasir dan serabut(plasbut paving block).
Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan pembuatan paving block dengan memanfaatkan energi
matahari dan gas LPG, serta pendampingan melalui ekstrakurikuler Marine Entrepreneur School (MES). Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa, efisiensi waktu produksi hingga
75% lebih cepat dibandingkan metode manual, serta berkurangnya potensi pencemaran udara melalui penggunaan
teknologi pengolah asap. Keberlanjutan program didukung dengan integrasi ke dalam kegiatan kokurikuler
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sekolah. Program ini berimplikasi pada peningkatan kepedulian lingkungan, keterampilan wirausaha siswa, serta
pengurangan volume sampah plastik di wilayah pesisir.

Kata kunci: Edukasi lingkungan, MES, Paving block plastik, Ramah lingkungan

1. LATAR BELAKANG

SMP Satap merupakan satu-satunya SMP yang ada di Desa Gelung. Secara
kewilayahan, SMPN 4 Panarukan Satap berada di wilayah pesisir yang terletak pada Desa
Gelung, Kecamatan Panarukan, Kabupaten Situbondo. Jarak dari kota sekitar 11 km yang dapat
di tempuh selama 23 menit menggunakan kendaraan roda empat. Sedangkan dari pantai muara
kasih hanya berjarak 300 meter yang dapat di tempuh selama 4 menit dengan berjalan
kaki(Sekolah Kita, n.d.).

SMP Satap berdiri sejak tahun 2007 dengan jumlah siswa saat ini sebanyak 47 siswa
aktif dan 13 orang dewan guru dan staf pengajaran. Siswa yang bersekolah di sini merupakan
warga sekitar dengan kondisi ekonomi keluarga menengah ke bawah(Listriyana et al., 2023).
Rata-rata orang tua mereka bekerja sebagai petani/nelayan dan buruh paruh waktu di home
industry rengginang(Situbondo, n.d.). Bahkan, seringkali siswa bolos sekolah karena harus
membantu orang tuanya memproduksi rengginang, terutama saat permintaan rengginang
meningkat. Pada saat kondisi tersebut terjadi, sekolah tidak dapat melarang siswanya untuk
tidak bolos sekolah, karena rata-rata kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anak-
anaknya tergolong rendah. Masyarakat masih beranggapan mendapatkan uang untuk
kebutuhan sehari-hari lebih utama dibandingkan pendidikan(Elmahasina & Rahman, 2025).
Untuk itu, sekolah berupaya mencari solusi agar masyarakat dapat merubah pola pikirnya dan
mendorong anak-anaknya untuk melanjutkan sekolah(Bramantha & Rahmania, 2024). Salah
satu solusi dari sekolah untuk menghadapi permasalahan tersebut adalah membentuk
ekstrakurikuler Marine Entrepreneur School (MES) yang bertujuan memberikan bekal soft skill
kewirausahaan pada siswa, sehingga diharapkan mereka tertarik untuk bersekolah dan nantinya
diharapkan dapat menjadi bekal saat lulus sekolah(Nugraha et al., 2024).

Warga sekitar sekolah yang sebagian besar sebagai pengusaha rengginang sebagian
besar masih menjemur rengginang di alam terbuka. Di sisi lain permasalahnnya adalah warga
belum sepenuhnya sadar untuk menjaga kebersihkan lingkungan yang ditandai dengan buang
sampah sembarangan ke laut dan selokan. Selain itu pengeringan rengginang pun di lakukan
di lokasi di ruangan terbuka yang di bawahnya terdapat sampah.
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Gambar 1. Gambaran penjemuran rengginang di samping sampah.
Permasalahan lainnya , dengan komposisi 30% guru adalah ASN dan P3K dan 70%
nya adalah honorer membuat pengelolaan program di sekolah kurang bisa di maksimalkan oleh
semua guru terutama untuk mengatasi permasalahan sampah yang ada di luar lingkungan
sekolah(Meilani & Apriliyani, 2024).
Di sisi lain, SMPN 4 panarukan satap memiliki ekstakurikuler MES di harapkan dapat
berkolaborasi dalam mengatasi kekurang pedulian warga terhadap sampah. Beberapa upaya

dengan mengingatkan pengusaha rengginang namun tidak ada perkembangan yang signifikan.

Gambar 2. Gambaran penjemuran rengginang di samping sampah.

Pada gambar 2, sampah pada selokan berasal dari buangan sampah warga yg terbawa
arus air saat hujan berlangsung. Melalui ektrakurikuler MES, kami ingin mengajak
memberikan solusi terhadap permasalahan lingkungan dan memanfaatkan “potensi” yang ada
untuk belajar dan mengolah sampah yang ada dengan konsep pengolahan sampah yang ramah
lingkungan. Harapannya dengan peran sekolah melalui siswa dan civitas akademika sekolah
dalam pengolahan sampah plastik yang ada di Gelung ini akan membuat warga tergerak dan
peduli terhadap lingkungan(Nugroho, 2017). Selanjutnya program ini menjadi bagian dari
grand design dalam RPJMD kabupaten Situbondo 2021- 2026 sehingga harapannya akan
mendapat dukungan yang baik untuk keberlanjutannya(PERDA Kab. Situbondo No. 3 Tahun
2021, n.d.). Untuk mendukung program ini, tahun 2023 telah dilakukan pelatihan kepada siswa
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untuk mengolah paving block dari plastik dengan metode manual (Listriyana & Silviyanti,
2023)

Gambar 3. Proses pelatihan pembuatan paving block berbahan plastik dengan metode
manual.

Kendala yang dihadapi dalam proses pembuatan plasbut paving block ini menghasilkan
buangan asap yang membuat pencemaran udara(Nafisah et al., 2023). Oleh karena itu melalui
program ini harapannya kami dapat mengurangi sampah plastik di lingkungan dengan
mengubah menjadi paving block dan tidak menimbulkan pencemaran baru yaitu pencemaran
udara(Khusna et al., 2024). Upaya yang akan dilakukan adalah merancang alat cetak paving
yang ramah lingkungan dengan meminimalisir buangan asap dan menggunakan dukungan

energi tambahan energi matahari.

2. KAJIAN TEORITIS

Penelitian dalam pemanfaatan plastik sebagai matriks (perekat) pengganti semen serta
pasir dan serabut kelapa sebagai filler telah dilakukan sejak tahun 2023 hingga tahun 2024.
Tahun 2023 dilakukan penelitian untuk menentukan komposisi terbaik dengan uji tekan
tertinggi di dapat pada komposisi 1800,4 gram pasir : 771,6 gram plastik :11 gram serabut
dengan peletakan serabut di tengah cetakan (Listriyana & Silviyanti, 2023).

Gambar 4. Plasbut Paving Block.
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Adapun nilai kuat tekannya sebesar 12.4 MPa dengan nilai mutu paving D (untuk taman
dan penggunaan lainnya). Di daerah dengan keterbatasan air tawar, air laut dapat menjadi
alternatif untuk pembuatan beton, tetapi penggunaannya memerlukan pertimbangan yang
cermat untuk menghindari dampak negatif pada karakteristik beton(Ellien et al., 2023).

Sedangkan tahun 2024, dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan komposisi
dengan kuat tekan tertinggi pada penelitian sebelumnya dengan tambahan perlakuan yaitu
plasbut paving block di rendam pada air laut dan air tawar, kemudian di lakukan uji
tekan(Listriyan, 2024). Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana nilai kuat tekannya jika
paving block diaplikasikan diarea Pesisir/Pantai dan terpapar oleh air laut. Hasil penelitian
menunjukkan terjadi peningkatan kuat tekan pada paving yang di rendam dengan air alut
selama 9 hari dengan nilai kuat tekan 13,44 MPa dengan mutu paving C (Listriyana &
Silviyanti, 2024).

Gambar 5. Paving block dengan proses perendaman air laut.

Penelitian lain, di kecamatan yang sama , dengan jarak sekitar 4,5 km di desa sebelah
yaitu desa duwet di tahun 2023 dilakukan program pengabdian dengan memanfaatkan kompor
surya untuk mengeringkan rengginang, di mana hasilnya rengginang lebih cepat kering
dibandingkan tanpa menggunakan kompor surya(Siswoyo et al., 2024). Hal ini menandakan
intensitas sinar matahari yang bisa di simpan di daerah pesisir ini cukup besar untuk di

manfaatkan.
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3. METODE PENELITIAN
Tahapan Pelaksanaan Program
Sosialisasi

Sosialisasi program dilakukan untuk menjelaskan tujuan dan luaran program yang
diharapkan untuk mitra dalam jangka pendek dan jangka panjang. Sosialisi di awali dengan
pengenalan tentang potensi pesisir. Adanya pengengenalan potensi pesisir ini diharapkan dapat
mengubah mindset dan meningkatkan kepedulian siswa dalam pengelolaan sumberdaya alam
(Handayani et al., 2023).

Pelatihan

Sasaran peserta pelatihan adalah siswa utamanya yang tergabung dalam MES selain
itu, beberapa guru juga dilibatkan sebagai penanggungjawab MES yang nantinya akan
menghandle keberlanjutan program yang dilaksanakan ini. Pelatihan dilakukan di dalam
ruangan dan liar ruangan: (1) Edukasi tentang sampah plastik, dampaknya serta proses
pengolahan yang ramah lingkungan. (2) Pengumpulan sampah plastik sebagai bahan
pembuatan plasbut paving block melalui kegiatan challenge Duta Sampah. (3) Pelatihan
pembuatan plasbut paving block dengan memanfaatkan energi matahari dalam proses
produksinya. (4) Pelatihan manajamen eskul dan MES kepada PJ MES dan ektrakurikuler lain
di sekolah mitra

Penerapan teknologi

Secara umum proses produksi plasbut paving block ini memanfaatkan 2 energi yaitu
energi dari gas LPG dan energi matahari. Gas LPG digunakan untuk membantu proses
pembakaran atau pelelehan plastik sedangkan energi matahari yang di ubah menjadi energi
listrik di gunakan untuk menggerakkan screw yang menggerakan dan mendorong lelehan
plastik hingga keluar ke dalam wadah penampungan. Selain itu, Energi matahari juga
digunakan untuk menggerakkan exhaust dan spray yang membantu mengubah asap ikut
bersama air setelah proses spray. Adapun gambaran alat serta fungsinya disertakan pada

gambar dan tabel berikut ini:
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Gambar 6. Kondisi Alat Sebelum di pasang Penutup.

Keterangan alat ditampilkan dalam tabel 1 berikut:

A
B
Cc

Tabel 1. Keterangan Alat Sebelum dipasang penutup.

Panel Surya
Baterai
Solar panel controller

Corong berukuran 20
cm*20 cm

Kompor Gas, di
bagian bawah

Screw dengan
diameter lubang *2
inchi

Lubang pengeluaran
lelehan plastik
Wadah Pencampuran
plastik dan pasir

Wadah
penampungan air dan
efek asap

Mengubah energi cahaya matahari menjadi energi listrik.
Menyimpan energi listrik yang telah dikonversi dari panel surya
Mengatur energi yang akan di salurkan dari baterai ke mesin produksi .
Energi yang tersimpan akan di gunakan untuk menggerakan 2 part
1. Screw untuk membantu proses pengadukan plastik yang telah
meleleh dan membantu mendorongnya hingga mencapai lubang
pengeluaran
2. Exhaust dan Spray, mengatur agar asap pembakaran tidak
terbuang ke udara dan spray akan membawa asap bersama air
menuju bak penampungan (kode 1)
Tempat untuk memasukkan potongan plastik yang akan dilelehkan

Ukuran 60 cm

30 cm pertama lubang api sebanyak 100 lubang

Sedangkan 30 cm berikutnya lubang api sebanyak 50 lubang

Sumber energi pembakaran berasal dari Gas LPJ

Membantu menggerakan dan mendorong plastik yang telah meleleh menuju
lubang pengeluaran lelehan plastik

Berfungsi mengeluarkan lelehan plastik pada waduh pencampuran pasir
dan lelehan plastik

Berukuran diameter 25 cm dan tinggi 10 cm. Berfungsi menampung lelehan
plastik dan di proses ini, pasir mulai dituang sedikit demi sedikit dan di
campur secara merata. Pada saat pencampuran, kondisi wadah tetap
dipanaskan dengan gas LPG.

Asap yang terbawa bersama air melalui bantuan exhaust dan spray akan
terbawa menuju bak penampungan (ukuran P= 50 cm, I= 20 cm dan t=30
cm)

Wadah ini sebelum proses produksi harus di isi air terlebih dahulu.
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Gambar 7. Kondisi Alat Setelah di pasang Penutup
Tabel 2. Keterangan Alat Setelah dipasang penutup.

J Pintu masuk plastik Kondisi di buka tutup, di buka saat hendak memasakkun
potongan plastik untuk dilelehkan.

K Exhaust dan spray Membantu mengatur asap dan menspray agar asap ikut
bersama air ke wadah penampungan air

L Pemantik api Menyalakan kompor gas dari energi gas LPG

Pendampingan dan evaluasi
Pendampingan dilakukan secara berkala untuk melihat alat berfungsi dan difungsikan
dengan baik oleh sekolah mitra untuk peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kepedulian

siswa terhadap lingkungan sekitar terutama pesisir.

Keberlanjutan program

Program ini diharapkan tetap berlanjut dalam program ekstrakurikuler MES yang
diintegrasikan pada ekstrakurikuler yang lain(Samputri et al., 2022). Sekolah telah merancang
program menjadikan program ini sebagai co-kurikuler dimana materi ini masuk ke dalam
muatan semua mata pelajaran di sekolah(Anggraini et al., 2018). Sekolah mampu

memproduksi plasbut paving block secara mandiri dengan alat yang telah dirancang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini dilakukan mulai dari bulan Juni hingga September 2025 di SMPN 4
Panarukan satap, Kecamatan Panarukan, Kabupaten Situbondo. Setelah proses trial dan error,
alat yang digunakan dapat berfungsi dengan baik dan memiliki beberapa kelebihan
diantaranya: (1) Waktu produksi paving menjadi 75% lebih cepat dibanding produksi manual.
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Dengan pengadukan manual 1 jam menghasilkan 1 paving sedangkan dengan alat ini 25-30
menit menghasilkan 2 paving. (2) Pengamatan alat. Kendala produksi secara manual, produksi
dengan menggunakan panci steinless hanya bertahan untuk 3-4 kali pembuatan paving,
selebihnya mengalami kerusakan. Sedangkan penggunaan panci anti lengket dengan
kandungan batu granit membuat proses pelelehan berlangsung sangat lambat. Namun, dengan
alat yang kami rancang ini mampu bertahan lama dan dapat memangkas waktu. (3)
Penghematan energi

Dengan penggunaan energi dari matahari meminimalisir biaya produksi. Dari
serangkaian program yang telah dilakukan, terdapat peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dari siswa siswi SMPN 4 Panarukan SATAP yang ditandai dengan indikator
berikut ini

Tabel 3. Indikator peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa dari serangkaian

program.

Indikator  peningkatan
Keterampilan

Kegiatan Indikator Peningkatan Pengetahuan

Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan
saat diskusi. 90% mampu menjawab dengan baik
dan benar

Semua Siswa 100% bahkan guru guru terlibat
dalam mengumpulkan sampah plastik untuk
kebutuhan produksi plasbut paving block

Edukasi Lingkungan

Challenge Duta
Lingkungan/Duta Sampah

Pelatihan Pembuatan  Peningkatan pengetahuan siswa dalam mengolah  70% siswa terampil dan

Sampah sampah plastik menjadi plasbut paving block terlibat aktif dalam proses
sekitar 90%(30 siswa). Masih ada sekitar 4 anak  produksi plasbut paving
yang keliru dalam menjawab pertanyaan seputar  block
langkah pembuatan paving block

Program  Co  Kurikuler Peningkatan pengetahuan siswa menjadi 100% Peningkatan keterampilan

Lingkungan oleh sekolah karena program ini dijadikan co kurikuler olenh siswa  sebesar  100%.

sekolah untuk semua mata pelajaran. Sehingga
pembelajaran secara mendalam pun di peroleh
dari program ini.

Karena semua siswa harus
terlibat dalam prosesnya
menjadi program dalam co

kurikuler.

Pasca pelatihan, dilakukan evaluasi penggunaan alat dan pengecakan alat agar tetap
berfungsi dengan baik(Rahman & Nur, 2023). Kami juga membuat SOP penggunaan alat yang
dapat digunakan oleh sekolah sehingga dapat memproduksi plasbut paving block dengan baik

dan tetap terjaga keselamatan kerja(Marlina et al., 2021).
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Gambar 8. Pasca pengecekan alat, dilakukan produksi kembali hingga hasil produksi bisa

maksimal.

Keberlanjutan program

Program ini akan tetap berlanjut dalam program ekstrakurikuler MES yang
diintegrasikan pada ekstrakurikuler yang lain. Sekolah telah merancang program menjadikan
program ini sebagai co-kurikuler yang mataerinya masuk ke dalam muatan semua mata
pelajaran di sekolah. Sekolah mampu memproduksi plasbut paving block secara mandiri

dengan alat yang telah dirancang.

Gambar 9. Aktivitas Produksi Plasbut Paving Block secara mandiri oleh Siswa didampingi

Guru.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian kepada masayarakat dalam rangka untuk mengurangi sampah
plastik di lingkungan sekitar SMPN 4 Panarukan satap berhasil dengan peningkatan
pengetahuan, keterampilan siswa dan keberlanjutan program. Teknologi yang digunakan
efektif mengurangi pencemaran udara, memangkas waktu produksi paving hingga 50% serta
dapat digunakan tanpa menggunakan tambahan oli yang menimbulkan cukup banyak asap.

Harapannya program yang dijalankan melalui program MES dapat berkelanjutan
dengan melibatkan masyarakat sekitar dari pengumpulan sampah yang ada. Sehingga pada
akhirnya akan menimbulkan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan dan

menjadikannya sebuah habit.
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